BAB IV

ANALISIS KALAM TERHADAP PANDANGAN MUHAMMAD BAKHIET
TENTANG I'TIQAD AHL AL-SUNNAH WA AL-JAMA'AH PADA
PENGAJIAN KITAB TUHFAT AL-RAGHIBIN

A. Sifat Tuhan

Pada pembahasan ini akan dipaparkan pandangan Muhammad Bakhiet
yang sesuai dengan pembahasan tentang sifat Tuhan,' kemudian pandangan
tersebut dianalisis dengan pendapat Kalam tentang sifat Tuhan dari tiga tokoh
pelopor aliran yang mengaku sebagai Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah.?

Tentang sifat Tuhan, Muhammad Bakhiet berpendapat Tuhan itu
mempunyai sifat. Hal tersebut berdasarkan pandangannya berikut:

... kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jamd 'ah yang ber-i tigdd bahwa nama
dan sifat Allah itu kadim, dan bukan makhluk.’

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, Muhammad
Bakhiet menetapkan sifat bagi Tuhan, dan sifat itu menurutnya kadim, bukan
makhluk.

Selanjutnya, di antara ayat-ayat mutasyabihat dalam Al-Qur’an, ada ayat-
ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Tuhan. Ayat-ayat tersebut apabila diartikan

secara literal, akan menimbulkan pengertian Tuhan itu memiliki sifat kekurangan

lMaksudnya, pandangan Muhammad Bakhiet yang terdapat di dalam pengajian kitab
Tuhfat al-R&ghibin. Hal ini sebagaimana yang sudah dipaparkan di-BAB lI1.

2Yaitu, Abu Hasan al-Asy'ari (pelopor aliran Asy'ariyyah), Abu Mansur al-Maturidi
(pelopor aliran Maturidiyyah), Ibnu Taimiyah (pelopor aliran Salaff). Hal ini sebagaimana yang
dijelaskan di-BAB II.

3Khairul Sandi, “Kitab Tuhfat al-Raghibin (Tauhid)” YouTube, diunggah oleh Bustanul
Muhibbin, 5 Nov. 2021, https://www.youtube.com/live/_3AOfoTgz8M?feature=shared. Diakses
pada 27 April 2024. (39:19-39:50).
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dan menyerupai makhluk-Nya. Menghadapi ayat-ayat mutasyabihat tersebut,
Muhammad Bakhiet memahaminya dengan dua metode: 1) Metode salaf; 2)
Metode khalaf. Hal tersebut berdasarkan pandangannya berikut:

... Berhubung ayat tersebut mutasyabih, maka kelompok Ahl al-Sunnah

wa al-Jamd'ah menerapkan dua metode: 1) Taslim* (metode salaf); 2)
Takwil (metode khalaf).

Metode salaf itu adalah dengan mengimani sifat-sifat Tuhan tersebut,
tetapi bila kaifa.” Serta mengembalikan makna ayat-ayat mutasyabihat tersebut
kepada ayat-ayat muhkamat, seperti firman-Nya, “Dia (Allah) tidak menyerupai
sesuatupun dari makhluk-Nya”.®

Metode khalaf itu adalah dengan menakwil ayat-ayat mutasyabihat
tersebut dari makna-makna literalnya, dan meletakkan maksud-maksudnya dalam
satu bingkai pengertian yang sejalan dan seiring dengan teks-teks lain yang
muhkamat, yang memastikan kesucian Tuhan dari arah, tempat dan anggota tubuh
seperti makhluk-Nya.’

Sejalan dengan Muhammad Bakhiet, Abu Hasan al-Asyari juga
berpendapat Tuhan itu mempunyai sifat. Hal tersebut berdasarkan pernyataannya

berikut:

4TasITm, tafwidh, dan tawakkal itu artinya mirip, yaitu menyerahkan diri kepada Allah,
namun level penyerahannya saja yang mungkin berbeda (penerj...).

Dr. Arrazy Hasyim menjelaskan bahwa bi & kaifa adalah cara yang tidak dapat
dijangkau oleh akal (ghairu ma’qil). Bertanya-tanya tentang kaifa Allah (bagaimana atau di mana)
merupakan perbuatan bid’ah. Tidak boleh bertanya kaifa istawd’, wajah, atau tangan Allah, karena
kaifa terhadap-Nya marfii’ (disucikan). Sebagaimana riwayat Imam Malik yang dikutip dalam
kitab al-Asm&™ wa al-Shifat karya al-Baihaqgi. Lihat, Abu al-Hasan al-Asy’ari, Kitab al-Ibdnah...,
50.

%(Q.S. al-Sytra/az: 11).

7Lihat, Muhammad Idrus Ramli, Madzhab al-Asy’ari..., 208-212; Kholilurrohman,
Siapakah Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah Sebenarnya? ..., 202-203; Wahyudin Sarju Abdurrahim,
Syarah Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah: Bab Iman Bagian Ketuhanan (Bantul: Al-
Muflihun Publishing, 2020), 78.
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Allah mempunyai sifat melihat dan mendengar, kami tidak menafikan sifat

tersebut sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Mu tazilah, Jahmiyyah,
dan Khawarij.

Abu Hasan al-Asy'ari juga berpendapat sifat itu bukan Tuhan, tetapi sifat

itu melekat pada Tuhan. Dia memberikan definisi sifat sebagai berikut:

L B (s39mg sre e 3 Lo

Sesuatu yang menunjukkan pada makna wujud, yang melekat pada dzat.

Maksud dari ga’imun bi al-dzat adalah sifat tersebut melekat pada Dzat
(Tuhan). Melekat bukan berarti satu-kesatuan, namun mengikuti Tuhan. Artinya,
keberadaan sifat bergantung kepada Tuhan, namun Tuhan tidak bergantung pada
sifat.’ Karena sifat itu bukan Tuhan, maka adanya sifat tersebut tidak membawa
kepada paham banyak yang kekal (ta’addud al-qudama’) sebagaimana yang
dituduhkan kaum Mu 'tazilah.

Melihat dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya, Abu Hasan
al-Asy'ari menetapkan sifat-sifat bagi Tuhan; dan sifat itu bukan Tuhan, tetapi
sifat itu melekat pada Tuhan.

Jadi, Abu Hasan al-Asy'ari dan Muhammad Bakhiet mempunyai pendapat
yang sama tentang sifat Tuhan, yaitu sama-sama berpendapat Tuhan itu

mempunyai sifat.

8Lihat, Abu al-Hasan al-Asy’ari, al-Ibdnah ‘an Ushili al-Diyanah (Beirut: Dar al-Kotob
al-llmiyah, 2017), 16; Abu al-Hasan al-Asy’ari, Kitab al-Ib&nah: Rujukan Orisinil Akidah
Asy’ariyyah, tahqiq Dr. Faugiyah Husein Mahmud, diterjemahkan oleh: Fuad Syaifudin Nur
(Jakarta Selatan: PT. Rene Turos, 2022), 53.

9Lihat, Wahyudin  Sarju  Abdurrahim, Syarah Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah..., 96-97; Muhammad Rusydi, “Kitab Tuhfat al-Rdghibin..., 132; Hadariansyah,
Aliran-Aliran llmu Kalam..., 159; Siradjuddin Abbas, I'tigdd Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah...,
207; Imron Mustofa, Mazhab Asy ariyyah-Maturidiyyah..., 66-68.
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Selanjutnya, dalam menghadapi ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat-sifat
Tuhan, Abu Hasan al-Asy'ari juga memahaminya dengan dua metode, yaitu: 1)
Metode salaf; 2) Metode khalaf.

Tentang metode salaf, hal ini sebagaimana yang dinyatakan Abu Hasan al-

Asy'ari berikut:

S e ) Oy

... Kami meyakini bahwa Allah itu memiliki dua tangan tanpa harus
mempertanyakan gambaran tangannya (bi |1a kaifa)....

Tentang metode khalaf, hal ini sebagaimana yang diisyaratkan Abu Hasan

al-Asy'ari berikut:

Hlime g opll e 0T iy 0T W 544

Kita tidak bolen mengalihkan makna Al-Qur’an dari pengertian
eksplisitnya, kecuali dengan adanya dalil.

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, Abu Hasan al-
Asy'ari membolehkan takwil dan mensyaratkan adanya dalil dalam melakukan

takwil.*2

Namun, jika dalil untuk melakukan itu tidak ada, maka ayat Al-Qur’an
yang bersangkutan tetap harus dimaknai sebagaimana makna eksplisitnya.

Jadi, Abu Hasan al-Asy'ari dan Muhammad Bakhiet mempunyai pendapat
yang sama dalam menghadapi ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat-sifat Tuhan,

yaitu sama-sama memahaminya dengan dua metode (metode salaf dan metode

khalaf).

10 hanya salah satu contoh dari pernyataan Abu Hasan al-Asy’ari yang menunjukkan
bahwa dia menggunakan metode salaf dalam memahami sifat-sifat Tuhan yang mutasyabihét.
Lihat, Abu al-Hasan al-Asy’ari, al-Ibdnah..., 16.

1 Abu al-Hasan al-Asy’ari, al-Ibdnah..., 22.

12Maksudnyal adalah adanya alasan-alasan kuat yang mengharuskan ayat tersebut
ditakwilkan.
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Berikutnya, Abu Mansur al-Maturidi juga berpendapat Tuhan itu

mempunyai sifat. Hal tersebut berdasarkan pernyataannya berikut:

M Jaadly o) o 3 U Bendly Sl 257 > e B b & o £
Kemudian bahwa Allah itu Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tahu, Yang

Maha Hidup, Yang Maha Mulia, Yang Maha Pemurah, dan penamaan
dengan nama tersebut adalah benar secara riwayat dan akal sekaligus.

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, Abu Mansur al-
Maturidi menetapkan sifat bagi Tuhan. Namun menurutnya, sifat Tuhan itu
merupakan nama atau sebutan bagi perbuatan Tuhan. Misalnya, Tuhan adalah
Qadir (Yang Kuasa), Tuhan menamakan atau menyebut diri-Nya Yang Kuasa,
sama artinya dengan Tuhan mensifati dirinya dengan Yang Kuasa. Tuhan
mensifati diri-Nya dengan yang tersebut itu berarti Tuhan menamai atau
menyebut diri-Nya dengan apa yang tersebut itu. Dengan demikian, bagi Abu
Mansur al-Maturidi, sifat-sifat Tuhan itu adalah nama-nama atau sebutan-sebutan
bagi perbuatan Tuhan.®

Pendapat Abu Mansur al-Maturidi tersebut tidak mengandung arti banyak
yang kadim, karena sebutan itu menunjukkan kepada perbuatan-Nya, bukan
kepada dzat-Nya. Kekalnya sifat-sifat Tuhan itu bukan melalui kekalnya sifat-sifat
itu sendiri, akan tetapi kekalnya sifat itu melalui kekekalan yang terdapat dalam

esensi Tuhan;'* dan sifat Tuhan itu ada bersama Dzat, tanpa terpisah.*

13Hadariansyah, Aliran-Aliran IImu Kalam..., 213-214.
14Sahri, Mengkaji Falsafah Ilmu Kalam: Reformulasi Kualitas Iman di Era Digital
(‘Yogyakarta: Bildung, 2023), 74.

Jamal Ghofir, Biografi Singkat Ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah: Pendiri dan
Penggerak NU (Jawa Timur: GP Ansor Tuban, 2012), 201.
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Jadi, Abu Mansur al-Maturidi dan Muhammad Bakhiet mempunyai
pendapat yang sama tentang sifat Tuhan, yaitu sama-sama berpendapat Tuhan itu
mempunyai sifat.

Dalam hal memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat-sifat Tuhan,
Abu Mansur al-Maturidi juga menggunakan dua metode, yaitu: 1) Metode salaf;
2) Metode khalaf.'®

Menurut Abu Mansur al-Maturidi, sifat Tuhan itu terlepas dari hal-hal
yang bersifat jasmani. Dengan kata lain, Tuhan bersifat immateri. Oleh karena itu,
ayat-ayat yang menggambarkan Tuhan seolah-olah memiliki sifat-sifat material,
maka pemahamannya harus menggunakan takwil .’

Jadi, Abu Mansur al-Maturidi dan Muhammad Bakhiet mempunyai
pendapat yang sama dalam menghadapi ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat-sifat
Tuhan, yaitu sama-sama memahaminya dengan dua metode (metode salaf dan
metode khalaf).

Selanjutnya, Ibnu Taimiyah juga termasuk yang menetapkan sifat bagi
Tuhan.'® Hal tersebut berdasarkan pernyataannya berikut:

Gorg el 2oall Jal Lalils &l lowal) sl e g 5o 4y & s )l Loy Loy
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16Lihat, Muhammad Idrus Ramli, Madzhab al-Asy’ari..., 208-212; Kholilurrohman,
Siapakah Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah Sebenarnya? ..., 202-203; Wahyudin Sarju Abdurrahim,
Syarah Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah..., 78.

17Lihat, Imron Mustofa, Mazhab Asy’ariyyah-Maturidiyyah..., 139; Nur Iskandar al-
Barsany, Pemikiran Kalam Imam Abu Mansur al-Maturidi..., 30.

18Lihat, Hadariansyah, Aliran-Aliran llmu Kalam..., 257; Sahri, Mengkaji Falsafah IImu
Kalam..., 99.

Ybnu Taimiyah, al-"Agidah al-Wasithiyyah, pensyarah: Shalih bin Abdullah bin Hamad
al-'Ushaimiyy (Mesir: Dar al-Ummah, 2015), 47.
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Apa-apa yang dengannya Rasulullah menyifati Tuhannya ‘azza wa jalla
dalam beberapa hadis sahih yang isi hadis-hadis tersebut diterima oleh ahli
makrifat, maka hadis-hadis tersebut wajib diimani.

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, Ibnu Taimiyah juga
menetapkan sifat bagi Tuhan. Menurutnya, sifat Tuhan itu merupakan hadis dari
Rasulullah. Oleh karena itu, sifat Tuhan itu wajib diimani sebagaimana yang
dikabarkan oleh Rasulullah.

Jadi, Ibnu Taimiyah dan Muhammad Bakhiet mempunyai pendapat yang
sama tentang sifat Tuhan, yaitu sama-sama berpendapat berpendapat Tuhan itu
mempunyai sifat.

Dalam hal memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat-sifat Tuhan,
Ibnu Taimiyah berbeda dengan Muhammad Bakhiet. Ibnu Taimiyah menegaskan
ayat-ayat Al-Qur’an atau hadis yang menyifatkan Tuhan itu harus diterima apa
adanya, dan tidak boleh ditakwil, atau diberi arti lain dari makna teks itu sendiri.
Kemudian dia juga mengatakan, kelompok-kelompok yang melakukan takwil
terhadap teks-teks mutasyéabihat telah terjerumus ke dalam kebid’ahan dan
kesesatan, karena melanggar tauhid al-asma” wa al-shifat.?’ Dalam konteks ini,
Ibnu Taimiyah berpendapat:

Gl ST 3 4 ) sl 6 Ogiegy LS ey Ostegy asladly annd) Lol 2 Wl 3400 OB
P Yy eSS b ey o an Yy (i E e
... Sesungguhnya kelompok yang selamat adalah Ahl al-Sunnah wa al-

Jamd’ah, mereka beriman kepada semua itu (sifat-sifat Tuhan yang
disampaikan Rasulullah), sebagaimana mereka beriman kepada apa-apa

ZOLihat, Hadariansyah, Aliran-Aliran Ilmu Kalam..., 259; Muhammad Idrus Ramli,
Madzhab al-Asy ari..., 230.

2Y\bnu Taimiyah, Syarh al-'Agidah al-Wasithiyyah. .., 49.
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yang disampaikan oleh Allah di dalam kitab-Nya yang mulia dengan tanpa
adanya tahrif,? ta'thil, 2 takyif,** dan tamtsfl.®

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, Ibnu Taimiyah
menganggap kelompok yang selamat adalah mereka yang menerima sifat-sifat
Tuhan sebagaimana yang disampaikan Rasulullah, tanpa adanya perubahan. Hal
tersebut mengandung pengertian bahwasanya, orang yang melakukan perubahan
terhadap sifat-sifat Tuhan yang disampaikan Rasulullah, maka orang itu tidak
selamat atau sesat.

Jadi, Ibnu Taimiyah berbeda dengan Muhammad Bakhiet dalam hal
memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat-sifat Tuhan. Muhammad Bakhiet
membolehkan takwil, sedangkan Ibnu Taimiyah menganggap bid’ah dan sesat
orang yang melakukan takwil terhadap sifat-sifat Tuhan. Perbedaan ini disebut
ushal al-’agidah (perbedaan pokok dalam ajaran akidah), yang hal tersebut

menjadikan mereka saling menyesatkan satu atas lainnya.?®

B. Melihat Tuhan

Pada pembahasan ini akan dipaparkan pandangan Muhammad Bakhiet
yang sesuai dengan pembahasan tentang melihat Tuhan, kemudian pandangan
tersebut dianalisis dengan pendapat Kalam tentang melihat Tuhan dari tiga tokoh

pelopor aliran yang mengaku sebagai Ahl al-Sunnah wa al-Jama 'ah.

22Pengertian dari tahrif ini adalah merubah lafaz nama dan sifat Tuhan, atau merubah
makna yang sebenarnya.

3Pengertian dari ta'thil ini adalah menghilangkan dan menafikan sifat-sifat Tuhan; atau
mengingkari seluruh atau sebagian sifat-sifat Tuhan.

24Pengertian dari takyif ini adalah menerangkan keadaan yang ada pada sifat atau
mempertanyakannya: “Bagaimana sifat Tuhan itu?” Atau menentukan bahwa sifat Tuhan itu
hakikatnya begini, seperti menanyakan: “Bagaimana Tuhan bersemayam?”, dan lain sebagainya.

5Pengertian dari tamtsil ini sama dengan tasybih, yaitu menyerupakan sifat Tuhan
dengan makhluk-Nya. Lihat, Yazib, Syarah ‘Agidah Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah..., 163.

2®Muhammad Idrus Ramli, Madzhab al-Asy’ari..., 248.
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Tentang melihat Tuhan, Muhammad Bakhiet berpendapat Tuhan itu dapat
dilihat dengan mata kepala manusia di akhirat kelak. Hal tersebut berdasarkan
pernyataannya berikut:

... Orang-orang yang bisa melihat Allah subhanahu wa ta‘ala hanyalah

orang-orang yang telah makrifat kepada Allah subhénahu wa ta'ala di
dalam dunia ini.”’

Muhammad Bakhiet juga menganggap kafir orang yang berpendapat
Tuhan itu bisa dilihat di dunia. Sebagaimana berikut:

. Kaum Jahmiyyah ini ber-i’tigid bahwa Nabi Muhammad # dan

manusia—yang dalam hal ini adalah kaum Jahmiyyah-itu dapat melihat

Tuhan di dunia ini. Dalam pandangan Muhammad Bakhiet, i tigad kaum
Jahmiyyah itu kufur, karena bertentangan dengan Al-Qur’an.?®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya, menurut Muhammad
Bakhiet, Tuhan itu dapat dilihat dengan mata kepala manusia, tetapi bukan di
dunia, melainkan di akhirat kelak. Adapun orang yang bisa melihat Tuhan
tersebut hanyalah mereka yang sudah makrifat kepada Tuhan di dunia ini.

Sejalan dengan Muhammad Bakhiet, Abu Hasan al-Asyari juga
berpendapat Tuhan itu dapat dilihat dengan mata kepala manusia di akhirat kelak.
Hal tersebut berdasarkan pernyataannya berikut:
sl LS Oguaghl ol adl ald edll 5 WS e VL 3531 3 s dw d ob g
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27Pernyataan ini tidak terdapat di dalam pandangan Muhammad Bakhiet yang tercantum
di-BAB I11. Pernyataan ini diambil dari karya Muhammad Bakhiet yang berjudul “Mengenal al-
Asma” al-Husna: Jalan Menuju Makrifat Allah Subh&nahu wa Ta'dla”. Lihat, Muhammad
Bakhiet, Mengenal al-Asma” al-Husnd..., 1.

28K hairul Sandi, “Kitab Tuhfat al-Raghibin (Tauhid)” YouTube, diunggah oleh Bustanul
Muhibbin, 5 Nov. 2021, https://www.youtube.com/live/_3AOfoTgz8M?feature=shared. Diakses
pada 27 ,ggaril 2024. (45:40-46:15).

Lihat, Abu al-Hasan al-Asy’ari, al-Ibdnah..., 17.
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Kami meyakini bahwa Allah ra’dld akan dapat dilihat di akhirat dengan
penglihatan mata kepala, seperti terlihatnya bulan pada malam bulan
purnama. Allah dapat dilihat oleh orang-orang mukmin, sebagaimana yang
dinyatakan dalam berbagai riwayat dari Rasulullah &5.

Jadi, Abu Hasan al-Asy’ari dan Muhammad Bakhiet mempunyai pendapat
yang sama tentang melihat Tuhan, yaitu sama-sama berpendapat Tuhan itu dapat
dilihat dengan mata kepala manusia di akhirat kelak. Meskipun demikian,
Muhammad Bakhiet memiliki perbedaan dengan Abu Hasan al-Asy‘ari tentang
orang yang bisa melihat Tuhan tersebut. Bagi Muhammad Bakhiet, orang yang
bisa melihat Tuhan hanyalah mereka yang sudah makrifat kepada Tuhan di dunia
ini; sedangkan menurut Abu Hasan al-Asy'ari, cukup orang itu mukmin, maka dia
bisa melihat Tuhan di akhirat kelak.

Berikutnya, Abu Mansur al-Maturidi juga berpendapat Tuhan itu dapat
dilihat dengan mata kepala manusia di akhirat kelak. Hal tersebut berdasarkan

pernyataannya berikut:

P Ny S| b r gy Y Lakie oy 5o 2l a3y ¢ U5

Menurut Abu Mansur al-Maturidi—rahimahullah—: Pendapat tentang
melihat Tuhan ‘azza wa jalla menurut kami adalah persoalan yang pasti
dan benar, hanya saja ru'yah tersebut tidak dapat dicapai akal (idrék)
maupun penafsiran.

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut Abu
Mansur al-Maturidi, Tuhan itu dapat dilihat dengan mata kepala manusia di
akhirat kelak. Tetapi bagaimana cara melihat Tuhan itu tidak bisa dinalar, dan

tidak bisa juga ditafsirkan oleh manusia. Dalam arti yang lain, kita cukup

0 Abu Mansur al-Maturidi, Kitdb al-Tauhid, tahgiq Dr. Assem lbrahim al-Kayyali
(Beirut: Dar al-Kotob al-IImiyah, 333 H), 59.
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meyakini Tuhan itu dapat dilihat di akhirat kelak, tanpa harus mempertanyakan
bagaimana cara melihat Tuhan tersebut.

Jadi, Abu Mansur al-Maturidi dan Muhammad Bakhiet mempunyai
pendapat yang sama tentang melihat Tuhan, yaitu sama-sama berpendapat Tuhan
itu dapat dilihat dengan mata kepala manusia di akhirat kelak. Meskipun
demikian, Muhammad Bakhiet memiliki perbedaan dengan Abu Mansur al-
Maturidi dalam hal menjelaskan tentang melihat Tuhan tersebut. Muhammad
Bakhiet menjelaskan bagaimana agar seseorang bisa melihat Tuhan di akhirat
kelak, sedangkan Abu Mansur al-Maturidi tidak menjelaskan bagaimana agar
seseorang bisa melihat Tuhan di akhirat kelak.

Selanjutnya, Ibnu Taimiyah juga berpendapat Tuhan itu dapat dilihat
dengan mata kepala manusia di akhirat kelak. Hal tersebut berdasarkan
pernyataannya berikut:
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Juga termasuk ke dalam apa yang kita sebutkan berupa iman kepada-Nya,
kepada kitab-kitab-Nya, dan kepada para Rasul-Nya: iman bahwa orang-
orang mukmin akan melihat Tuhan secara jelas dengan penglihatan mata
kepala mereka, seperti melihat matahari yang tidak dilindungi awan, dan
seperti melihat bulan di malam purnama, mereka tidak terdinding dalam
melihat-Nya. Mereka melihat Tuhan pada saat hari kiamat, dan kemudian
melihat-Nya lagi setelah mereka masuk ke dalam surga, sesuai dengan
kehendak Allah subhdnahu wa ta’ala.

3L 1bnu Taimiyah, Syarh al-"Agidah al-Wasithiyyah. .., 68.
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Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut Ibnu
Taimiyah, Tuhan itu dapat dilihat secara jelas dengan mata kepala manusia di
akhirat kelak.

Jadi, lbnu Taimiyah dan Muhammad Bakhiet mempunyai pendapat yang
sama tentang melihat Tuhan, yaitu sama-sama berpendapat Tuhan itu dapat dilihat
dengan mata kepala manusia di akhirat kelak. Meskipun demikian, Muhammad
Bakhiet memiliki perbedaan dengan lbnu Taimiyah tentang orang yang bisa
melihat Tuhan tersebut. Bagi Muhammad Bakhiet, orang yang bisa melihat Tuhan
hanyalah mereka yang sudah makrifat kepada Tuhan di dunia ini; sedangkan
menurut Ibnu Taimiyah, cukup orang itu mukmin, maka dia bisa melihat Tuhan di
akhirat kelak.

Dengan demikian, Muhammad Bakhiet, Abu Hasan al-Asy’ari, Abu
Mansur al-Maturidi, dan Ibnu Taimiyah mempunyai pendapat yang sama tentang
melihat Tuhan, yaitu sama-sama berpendapat Tuhan itu dapat dilihat dengan mata
kepala manusia di akhirat kelak. Meskipun dalam menjelaskan tentang bagaimana
melihat Tuhan tersebut memiliki perbedaan, namun perbedaan tersebut tidak
menjadikan mereka saling kafir mengkafirkan. Perbedaan ini disebut furi’ al-

‘aqidah (hanya dalam masalah cabang-cabang akidah).

C. Pelaku Dosa Besar

Pada pembahasan ini akan dipaparkan pandangan Muhammad Bakhiet
yang sesuai dengan pembahasan tentang pelaku dosa besar, kemudian pandangan
tersebut dianalisis dengan pendapat Kalam tentang pelaku dosa besar dari tiga

tokoh pelopor aliran yang mengaku sebagai Ahl al-Sunnah wa al-Jamd 'ah.
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Tentang pelaku dosa besar, Muhammad Bakhiet secara tegas berpendapat
bahwa orang Islam yang melakukan dosa besar itu tidak menjadi kafir, artinya dia
masih mukmin. Sebagaimana di antara pandangannya berikut:

... Kalau orang belum nikah kemudian bersetubuh, itu tidak kafir; tetapi

kalau ada orang yang mengatakan boleh bersetubuh sebelum nikah, maka

orang itu menjadi kafir, walaupun dia tidak bersetubuh, karena
membolehkan yang dilarang Allah za dla.*

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut
Muhammad Bakhiet, orang Islam yang melakukan dosa besar, contohnya berzina,
adalah masih tetap mukmin; kecuali dia menghalalkan perbuatan zina tersebut,
dalam arti yang lain, dia tidak meyakini bahwa perbuatan zina itu haram, maka
orang itu menjadi kafir.

Senada dengan Muhammad Bakhiet, Abu Hasan al-Asyari juga
berpendapat bahwa orang Islam yang melakukan dosa besar itu tidak menjadi
kafir, artinya dia masih tetap mukmin. Hal tersebut berdasarkan pernyataannya
berikut:
cils WS gadl Oy 8 uly LIS—aSS, cody dbdl) ol e sl a5 Y 0b s
LI oo — LS ods n 85ST Jae o O 15 5 093 W8T sy ol Sy
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Kami tidak akan mengkafirkan seorang pun dari kalangan kaum muslimin

karena suatu dosa yang dia lakukan, seperti zina, mencuri, dan minum

khamar. Sementara orang-orang Khawarij menganggap mereka (para
pelaku dosa besar) itu kafir. Dan kami mengatakan: siapa yang melakukan
salah satu di antara dosa-dosa besar seperti zina, mencuri, dan sebagainya,

dengan ber-i’tigad bahwa perbuatan tersebut halal dan tidak meyakini
keharamannya, maka orang tersebut tergolong kafir.

32K hairul Sandi, "Kitab Tuhfat al-Raghibin (Tauhid)" YouTube, diunggah oleh Bustanul
Muhibbin, 8 Okt. 2021, https://www.youtube.com/live/56uKBcGykjk?feature=shared. Diakses
pada 12 é\fril 2024. (34:57-35:57).

Abu al-Hasan al-Asy’ari, al-Ibdnah..., 17.


https://www.youtube.com/live/56uKBcGykjk?feature=shared
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Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut Abu Hasan
al-Asy'ari, orang Islam yang berdosa besar itu tidak menjadi kafir, artinya dia
masih mukmin; kecuali dia menghalalkan perbuatan dosa tersebut dan tidak
meyakini bahwa perbuatan itu haram, maka baru boleh dianggap kafir.

Jadi, Abu Hasan al-Asy’ari dan Muhammad Bakhiet mempunyai pendapat
yang sama tentang pelaku dosa besar, yaitu sama-sama berpendapat orang Islam
yang berdosa besar itu tidak menjadi kafir, artinya dia masih mukmin; kecuali dia
menghalalkan perbuatan dosa tersebut dan tidak meyakini bahwa perbuatan itu
haram, maka baru boleh dianggap kafir.

Berikutnya, Abu Mansur al-Maturidi juga berpendapat bahwa orang Islam
yang melakukan dosa besar itu tidak menjadi kafir, artinya dia masih mukmin.
Dalam konteks ini, untuk menguatkan pendapatnya, Abu Mansur al-Maturidi

mengemukakan beberapa ayat Al-Qur’an, di antaranya:

34,}&4/&‘»/ PO R SN NN
A5 g AT g gt s gl

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan
tobat yang semurni-murninya”.

Allah ta'alé juga berfirman:
35 Zos 108 o5 T 102 9att BE soZ 4T T (esed

“Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang
beriman, agar kamu beruntung”.

Menurut Abu Mansur al-Maturidi, ayat-ayat tersebut mengabarkan bahwa
mereka (orang-orang mukmin) yang melakukan dosa—dosa besar maupun dosa

kecil-dapat diampuni dengan cara tobat, dan mereka masih tetap disebut sebagai

%(Q.S. al-Tahrim/66: 8).
%(Q.5. al-Nar/24: 31).
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orang yang beriman, meskipun telah melakukan dosa, hal ini dikarenakan Allah
masih memanggil mercka (yang berdosa) dengan sebutan, “Wahai orang-orang
yang beriman”.*® Maka dapat ditetapkan bahwa bagi pelaku dosa besar tetap ada
penyebutan iman bagi mereka, atau mereka masih dianggap sebagai orang
mukmin.*’

Jadi, Abu Mansur al-Maturidi dan Muhammad Bakhiet mempunyai
pendapat yang sama tentang pelaku dosa besar, yaitu sama-sama berpendapat
bahwa orang Islam yang berdosa besar itu tidak menjadi kafir, artinya dia masih
mukmin.

Selanjutnya, Ibnu Taimiyah juga berpendapat bahwa orang Islam yang
melakukan dosa besar itu tidak menjadi kafir, artinya dia masih mukmin.
Menurutnya, orang yang melakukan dosa besar itu disebut fasik, dan imannya
berkurang.®® Karena imannya masih ada, maka dia tidak kekal di dalam neraka.*

Jadi, Ibnu Taimiyah dan Muhammad Bakhiet mempunyai pendapat yang
sama tentang pelaku dosa besar, yaitu sama-sama berpendapat orang Islam yang
berdosa besar itu tidak menjadi kafir, artinya dia masih mukmin.

Nampaknya, pandangan Muhammad Bakhiet tersebut senada dengan

pendapat Abu Hasan al-Asy’ari di atas. Namun, dengan Abu Mansur al-Maturidi

36Abu Mansur al-Maturidi, Kitab al-Tauhid..., 237.

37Abu Mansur al-Maturidi, Kitab al-Tauhid..., 241.

%Dalam konteks ini, Ibnu Taimiyah berbeda dengan kaum Mu'tazilah. Kaum Mu'tazilah
juga menamakan orang Islam yang berdosa besar dengan sebutan fasik. Pengertian fasik menurut
kaum Mu'tazilah adalah bukan mukmin dan bukan pula kafir. Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah,
pengertian fasik adalah mukmin yang imannya berkurang. Lihat, Hadariansyah, Aliran-Aliran limu
Kalam..., 267.

91bnu Taimiyah, Syarh al-"Agidah al-Wasithiyyah. .., 82.
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dan Ibnu Taimiyah, Muhammad Bakhiet juga tidak berbeda dalam hal orang
Islam yang melakukan dosa besar adalah masih tetap mukmin.

Dengan demikian, Muhammad Bakhiet, Abu Hasan al-Asy’ari, Abu
Mansur al-Maturidi, dan Ibnu Taimiyah mempunyai pendapat yang sama tentang
murtakib al-kabirah, yaitu sama-sama berpendapat orang Islam yang melakukan

dosa besar itu tidak menjadi kafir, artinya dia masih mukmin.

D. Hakikat Iman

Pada pembahasan ini akan dipaparkan pandangan Muhammad Bakhiet
yang sesuai dengan pembahasan tentang hakikat iman, kemudian pandangan
tersebut dianalisis dengan pendapat Kalam tentang hakikat iman dari tiga tokoh
pelopor aliran yang mengaku sebagai Ahl al-Sunnah wa al-Jamd 'ah.

Tentang hakikat iman, Muhammad Bakhiet membenarkan tiga pendapat
berikut:

Pertama, hakikat iman itu basith (tunggal), artinya tidak bersusun, yaitu
tashdig al-galbi (membenarkan di hati). Tunggal artinya, tashdig méa ja'a
nabiyyund Muhammad (membenarkan sesuatu yang dibawa oleh Nabi
Muhammad #8). Adapun sesuatu yang dibawa oleh Nabi Muhammad &5 itu
dirincikan menjadi 6: 1) Membenarkan adanya Allah ta'ala; 2) Membenarkan
adanya malaikat; 3) Membenarkan adanya kitab-kitab; 4) Membenarkan adanya
nabi dan rasul; 5) Membenarkan adanya hari akhir; dan 6) Membenarkan adanya
takdir.

Jadi, membenarkan di hati akan rukun iman itu adalah hakikat iman,

menurut pendapat yang pertama.
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Kedua, hakikat iman itu murakkab (bersusun dua): 1) Tashdig al-qgalbi
(membenarkan di hati akan rukun iman); 2) Igrar bi al-lisdan (mengucapkan dua
kalimat syahadat).

Ketiga, hakikat iman itu bersusun tiga: 1) Tashdiq al-galbi (membenarkan
di hati akan rukun iman); 2) Igrar bi al-lisdn (mengucapkan dua kalimat
syahadat); 3) Beramal saleh sebagai syarat kesempurnaan iman. Arti dari point ke-
3 ini yaitu, apabila seseorang tidak beramal saleh, dia tetap beriman (masih
mukmin), tetapi imannya tidak sempurna atau imannya berkurang.

Menurut Muhammad Bakhiet, ketiga pendapat di atas merupakan pendapat
kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah.*°

Berikutnya, dalam pembahasan tentang hakikat iman ini, Abu Hasan al-
Asy'ari mengemukakan dua pendapat, yang antara keduanya terdapat perbedaan.
Pertama, dia berpendapat iman itu adalah perkataan dan perbuatan. Kedua, dia
berpendapat iman itu adalah tasdik terhadap Allah.

Pendapat pertama mengenai iman itu adalah perkataan dan perbuatan,
disebutkan Abu Hasan al-Asy'ari di dalam kitab al-7/banah ‘an Ushiili al-Diyanah.

Di dalam kitab ini dia mengatakan sebagai berikut:

ek A Jesy I 0L s
Iman adalah perkataan dan perbuatan, iman dapat bertambah dan berkuran.
Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut Abu Hasan

al-Asy'ari, hakikat iman itu adalah ucapan dan perbuatan, yakni pengakuan

Ok hairul Sandi, "Kitab Tuhfat al-Raghibin (Tauhid)" YouTube, diunggah oleh Bustanul
Muhibbin, 16 Juli. 2021, https://www.youtube.com/live/tkmlpGWr4V87?si=-XnHg2KQ3zbUCC-2.
Diakses pada 17 Juni 2024. (6:15-8:15).

* Abu al-Hasan al-Asy’ari, al-Ibdna..., 18.
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dengan lisan dan dibuktikan dengan amal perbuatan. Hal ini mengandung
pengertian bahwasanya, seseorang baru dianggap beriman apabila dia telah
mengucap dua kalimat syahadat, dan disertai dengan melaksanakan segala
perintah dan meninggalkan segala larangan Allah ta’dld. Iman itu akan bertambah
apabila seseorang amal melakukan ketaatan, dan iman itu akan berkurang apabila
seseorang melakukan kemaksiatan.

Pendapat kedua mengenai iman itu adalah tasdik terhadap Allah,
disebutkan Abu Hasan al-Asy'ari di dalam kitab al-Luma’ fi al-Raddi ‘ala Ahli al-

Zaighi wa al-Bida’i. Di dalam Kitab ini dia mengatakan sebagai berikut:
AL et sa a3 Sl AL (Shie oY1 Lz B J6 o)
Jika ada yang berkata: apa iman kepada Allah ta’dld itu menurut kamu?

Katakan padanya: iman itu adalah tasdik (membenarkan di hati) terhadap
Allah.

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut Abu Hasan
al-Asy'ari, hakikat iman itu adalah tasdik terhadap Allah ¢a’dla. Hal ini
mengandung pengertian bahwa seseorang sudah dianggap beriman apabila dia
telah membenarkan atau mempercayai kepada Allah zadla di dalam hati.

Tidak didapatkan kejelasan dari Abu Hasan al-Asy'ari sendiri mana dari
dua pendapat itu yang sebenarnya dia maksudkan dengan iman itu. Oleh karena
itu, disini penulis merasa perlu mencantumkan pendapat salah satu tokoh aliran
Asy’ariyyah, yaitu al-Syahrastani, untuk memperjelas hakikat iman dalam
pandangan Abu Hasan al-Asy'ari tersebut. Dalam konteks ini, al-Syahrastani

berpendapat:

42Abu Hasan al-Asy’ari, al-Luma’..., 123.
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Kata (Abu Hasan al-Asy’ari): Iman ialah tasdik dengan hati. Adapun
mengucapkan dengan lidah dan mengamalkan dengan anggota tubuh
adalah cabang iman. Siapa yang membenarkan dengan hati atau mengakui
keesaan Allah, dan mengakui rasul-rasul dengan cara membenarkan
dengan hati apa yang mereka bawa berasal dari Allah, maka sah imannya.

Kalau dia mati dalam keadaan demikian, dia adalah seorang mukmin yang
selamat. Tidak keluar dari iman, kecuali mengingkari yang tersebut itu.*’

Kutipan di atas memperlihatkan penggabungan antara dua macam
pendapat Abu Hasan al-Asy’ari tentang iman. Tetapi, meskipun digabungkan
tidak membuat iman itu menjadi terdiri dari tasdik, ucapan dan perbuatan. Karena,
ucapan dan perbuatan dikatakan sebagai cabang iman. Berarti, hakikat iman itu
cukup dengan membenarkan di hati saja. Adapun ucapan dan perbuatan bukan
termasuk hakikat iman, namun tidak terpisah dari iman, karena ucapan dan
perbuatan manifestasi (perwujudan) dari iman itu sendiri.

Melihat dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya, menurut
Abu Hasan al-Asy’ari—yang dijelaskan oleh pengikutnya—, hakikat iman itu adalah
tasdik terhadap Allah ta'ala. Adapun ucapan dan perbuatan tidak termasuk hakikat
iman, melainkan hanya sebagai manifestasi dari iman yang ada di dalam hati.

Jadi, Abu Hasan al-Asy'ari dan Muhammad Bakhiet mempunyai pendapat
yang sama tentang hakikat iman, yaitu sama-sama berpendapat hakikat iman itu

tasdik (membenarkan di hati) terhadap Allah ta'ala.

43Hadariansyah, Aliran-Aliran llmu Kalam..., 201.
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Berikutnya, Abu Mansur al-Maturidi juga berpendapat hakikat iman itu
adalah tasdik (membenarkan), dan tempatnya di hati. Hal tersebut berdasarkan

pernyataannya berikut:

skl oYl 4 05 Lo

Aku (Abu Mansur al-Maturidi) membenarkan apa yang dikatakan
bahwasanya, iman itu letaknya di hati.

Abu Mansur al-Maturidi membantah pendapat yang mengatakan hakikat
iman itu berupa pengakuan dengan lisan saja. Sebab menurutnya, orang-orang
munafik mengaku beriman dengan lisan mereka, tetapi hati mereka tidak beriman.
Mereka itu disebut munafik, tidak disebut mukmin. Hal ini menunjukkan bahwa
hakikat iman itu bukanlah pengakuan dengan lisan.**

Melihat dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwasanya, menurut Abu
Mansur al-Maturidi, hakikat iman itu adalah tasdik (membenarkan) di dalam hati.
Adapun ucapan atau pengakuan dengan lisan tidak termasuk bagian dari hakikat
iman.

Jadi, Abu Mansur al-Maturidi dan Muhammad Bakhiet mempunyai
persamaan dan perbedaan pendapat tentang hakikat iman. Persamaannya, mereka
sama-sama berpendapat hakikat iman itu tasdik (membenarkan di hati).
Perbedaanya, Muhammad Bakhiet membenarkan orang yang berpendapat hakikat
iman itu salah satunya pengakuan dengan lisan, sedangkan Abu Mansur al-
Maturidi membantah orang yang berpendapat hakikat iman itu pengakuan dengan

lisan. Perbedaan ini disebut furi’ al-’agidah.

4 Abu Mansur al-Maturidi, Kitab al-Tauhid..., 268-269.
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Selanjutnya, Ibnu Taimiyah sejalan dengan pendapat Muhammad Bakhiet
yang ke-3. Menurutnya, hakikat iman itu adalah keyakinan di hati, disertai dengan
pengakuan lisan, dan pengamalan anggota tubuh. Hal tersebut berdasarkan
pernyataannya berikut:

il sy cOLdly CLall Jsb ¢ Jasy Jg8 OWYls ol OF aeladly annd) ol Jgol g
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Di antara prinsip-prinsip Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah adalah agama dan

iman itu ungkapan dan amal perbuatan, ungkapan hati dan lisan, amal

perbuatan hati dan lisan, serta anggota badan; dan iman itu bertambah
dengan ketaatan, dan berkurang dengan kemaksiatan....

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut Ibnu
Taimiyah, hakikat iman itu adalah keyakinan di dalam hati, disertai dengan
ucapan atau pengakuan dengan lisan, dan amal perbuatan. Namun, bukan berarti
orang yang tidak beramal itu menjadikan seseorang itu kafir, melainkan apabila
dia melakukan amal ketaatan maka imannya bertambah, dan apabila dia
melakukan kemaksiatan maka imannya berkurang.

Jadi, Ibnu Taimiyah dan Muhammad Bakhiet mempunyai persamaan
pendapat tentang hakikat iman, yaitu sama-sama berpendapat hakikat iman itu
adalah keyakinan di hati, disertai dengan pengakuan lisan, dan pengamalan
anggota tubuh sebagai syarat sempurnanya iman.

Melihat dari pemaparan di atas, nampaknya Muhammad Bakhiet
membenarkan pendapat Abu Hasan al-Asy'ari, Abu Mansur al-Maturidi, dan Ibnu

Taimiyah tentang hakikat iman.

®Ibnu Taimiyah, Syarh al-'Agidah al-Wasithiyyah. .., 672-680.
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E. Perbuatan Manusia

Pada pembahasan ini akan dipaparkan pandangan Muhammad Bakhiet
yang sesuai dengan pembahasan tentang perbuatan manusia, kemudian pandangan
tersebut dianalisis dengan pendapat Kalam tentang perbuatan manusia dari tiga
tokoh pelopor aliran yang mengaku sebagai Ahl al-Sunnah wa al-Jamd 'ah.

Tentang perbuatan manusia, Muhammad Bakhiet berpendapat bahwa
manusia itu tidak punya kuasa atas diri mereka sendiri, melainkan semuanya dari
Tuhan. Namun, manusia tetap harus berusaha dan berikhtiar. Hal ini sebagaimana
yang terdapat dalam pandangannya berikut:

Kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah meng-i tigad-kan
bahwasanya: 1) Perbuatan hamba itu diciptakan oleh Allah ta 'dla; 2) Baik

dan buruk itu dikehendaki oleh Allah ta’dla; 3) Hamba itu ada mempunyai
usaha dan ikhtiar.*®

Muhammad bakhiet juga menganggap kafir orang yang berkeyakinan
manusia bisa berbuat dalam arti yang sebenarnya. Sebagaimana pandangannya
berikut:

... Apabila kita ber-i tigad perbuatan hamba yang baik itu dari Tuhan, dan

perbuatan hamba yang maksiat itu dari hamba sendiri, maka kita jadi kafir,
karena kita menganggap ada selain Allah a’dld yang bisa berbuat.....*"

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasannya, menurut
Muhammad Bakhiet, manusia itu tidak memiliki kuasa untuk menciptakan sesuatu
apa pun, melainkan semuanya dari Tuhan; termasuk perbuatan manusia itu

sendiri. Artinya, manusia berbuat hanya dalam arti kiasan, bukan dalam arti

K hairul Sandi, “Kitab Tuhfat al-Raghibin (Tauhid)” YouTube, diunggah oleh Bustanul
Muhibbin, 22 Okt. 2021, https://www.youtube.com/live/JgMO0S5YcdDQ?feature=shared. Diakses
pada 27 A;)ril 2024. (8:05-11:31)

K hairul Sandi, "Kitab Tuhfat al-Raghibin (Tauhid)" YouTube, diunggah oleh Bustanul
Muhibbin, 8 Okt. 2021, https://www.youtube.com/live/56uKBcGykjk?feature=shared. Diakses
pada 12 April 2024. (7:33-23:00).


https://www.youtube.com/live/JgM0S5YcdDQ?feature=shared
https://www.youtube.com/live/56uKBcGykjk?feature=shared
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sebenarnya. Meskipun demikian, manusia harus tetap berusaha dan berikhtiar.
Menurutnya, orang yang berkeyakinan manusia itu bisa berbuat dalam arti
sebenarnya, maka dia jadi kafir.

Sejalan dengan Muhammad Bakhiet, Abu Hasan al-Asyari juga
berpendapat bahwa manusia itu tidak punya kuasa atas diri mereka sendiri,
melainkan semuanya dari Tuhan. Hal tersebut berdasarkan pernyataannya berikut:
5o anag 05T LY Ofy Wl sla Lo Y] iy s e e 2V 3 0SS Y &y
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Kebaikan atau keburukan yang ada di dunia ini terjadi atas kehendak
Allah. Seseorang tidak akan dapat melakukan apapun sebelum Allah
memperbuatnya, setiap orang pasti membutuhkan Allah dan kita tidak
mungkin dapat keluar dari pengetahuan-Nya. Tidak ada pencipta, kecuali

Allah. Segala amal para hamba adalah ciptaan Allah ta’dla yang telah

ditakdirkan, sebagaimana yang Allah firmankan, “Dia (Allah)
2 49

menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat”.

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut Abu Hasan
al-Asy'ari, manusia itu tidak memiliki kuasa untuk menciptakan sesuatu apa pun,
melainkan semuanya terjadi atas kehendak Tuhan.

Selanjutnya, di dalam kitab al-Luma’ fi al-Raddi ‘ald Ahli al-Zaighi wa al-
Bida’i, Abu Hasan al-Asy'ari juga menjelaskan pendapat tentang perbuatan
manusia. Di sini dia mengatakan perbuatan manusia itu terwujud melalui apa yang

disebut dengan al-kasb. Artinya, perbuatan manusia itu diusahai oleh manusia dan

diwujudkan oleh Tuhan. Dalam hal ini, manusia sifatnya hanya mengusahai

*Abu al-Hasan al-Asy’ari, al-Ibdnah..., 16.
49(Q.S. al-Shaffat/37: 96).
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perbuatan, bukan mewujudkan perbuatan; adapun yang mewujudkan perbuatan itu

adalah Tuhan dalam arti yang sebenarnya. Dalam konteks ini, dia mengatakan:
50 ‘ e :
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Tidak ada pelaku secara hakikat (sebenarnya) selain Allah ta‘ala.

Abu Hasan al-Asy'ari juga menyatakan bahwasanya:
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Pada hakikatnya, semua perbuatan itu ada pelakunya. Sebab, perbuatan

(fi'l) tidak mungkin tidak ada pelaku (fa'il). Apabila pelaku perbuatan itu

bukan jisim, Allah yang menjadi pelakunya secara hakikat. Dan tidaklah

mesti bahwa suatu perbuatan itu mempunyai muktasib (pelaku yang
mengusahakannya) secara hakikat, layaknya pelaku yang memperbuatnya

secara hakikat. Maka wajiblah jika perbuatan tersebut merupakan sebuah

usaha (kasb), Allah ta’dld itulah sebagai pemberi usaha (muktasib)
kepadanya secara hakikat.

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut Abu Hasan
al-Asy’ari, manusia itu hanya sebagai pelaku perbuatan dalam arti kiasan. Namun,
pada hakikatnya perbuatan manusia itu diberi atas kehendak Tuhan, diciptakan
olen Tuhan dalam arti yang sebenarnya. Meskipun perbuatan manusia itu
diciptakan oleh Tuhan, manusia juga diharuskan berusaha (kasb).

Jadi, Abu Hasan al-Asy'ari dan Muhammad Bakhiet mempunyai pendapat

yang sama tentang perbuatan manusia, yaitu sama-sama berpendapat bahwa

O Abu Hasan al-Asy’ari, al-Luma ..., 72.
51Abu Hasan al-Asy’ari, al-Luma’..., 73.
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manusia itu tidak punya kuasa atas diri mereka sendiri, melainkan semuanya dari
Tuhan. Namun, manusia tetap harus berusaha.

Berikutnya, Abu Mansur al-Maturidi berbeda dengan Muhammad Bakhiet.
Menurutnya, perbuatan manusia itu diwujudkan atau dilakukan oleh manusia
sendiri berdasarkan daya yang sudah diciptakan Tuhan pada diri manusia.>?
Dalam konteks ini, untuk menguatkan pendapatnya, Abu Mansur al-Maturidi di

dalam kitab al-Tauhid mengemukakan beberapa ayat Al-Qur’an, di antaranya:
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“Perbuatan apa yang kamu kehendaki; sesungguhnya Dia Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan”.
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“Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”.

-
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“Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatan
mereka menjadi sesalan bagi mereka”.

*Loskess PS5

“Sebagai balasan atas apa yang mereka kerjakan”.
Menurut Abu Mansur al-Maturidi, ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa
perbuatan manusia itu diperbuat oleh manusia dalam arti yang sebenarnya,
berdasarkan daya yang sudah diciptakan Tuhan pada diri manusia. Sebab, tidaklah

mungkin Tuhan memerintah atau melarangnya kalau perbuatan itu bukan

52Hadariansyah, Aliran-Aliran IImu Kalam..., 226.
%3(Q.S. Fushshilat/41: 40).
*4(Q.S. al-Hajj/22: 77).
55(Q.S. al-Bagarah/2: 167).
%(Q.S. al-Wagi'ah/56: 24).
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diperbuat oleh manusia sendiri; dan secara akal adalah jelek apabila kepada Tuhan
disandarkan perbuatan patuh, maksiat, perbuatan keji, munkar, perbuatan yang
diperintah, dan dilarang, yang diberi pahala dan siksaan.>’

Menurut Abu Mansur al-Maturidi, Tuhan hanya menciptakan daya
(istitha’ ’ah) kepada manusia, dan daya yang digunakan manusia untuk melakukan
perbuatan itu diciptakan Tuhan disaat manusia menggunakannya.® Dengan
demikian, Abu Mansur al-Maturidi berkeyakinan bahwa perbuatan manusia itu
diperbuat oleh manusia sendiri dalam arti sebenarnya, bukan oleh Tuhan.

Jadi, Abu Mansur al-Maturidi berbeda dengan Muhammad Bakhiet
tentang perbuatan manusia ini. Muhammad Bakhiet berpendapat manusia itu tidak
punya kuasa atas diri mereka sendiri, melainkan semuanya dari Tuhan; sedangkan
Abu Mansur al-Maturidi berpendapat manusia itu punya kuasa atas diri mereka
sendiri, berdasarkan daya yang sudah diciptakan Tuhan pada diri manusia.
Perbedaan ini disebut ushdl al-’aqidah (perbedaan pokok dalam ajaran akidah),
yang hal tersebut menjadikan mereka saling kafir mengkafirkan satu atas lainnya.

Selanjutnya, lbnu Taimiyah juga berbeda dengan Muhammad Bakhiet.
Menurutnya, manusia itu punya kemampuan, kehendak, dan perbuatan yang
diberikan Tuhan kepadanya, sehingga perbuatan itu adalah perbuatan manusia
dalam arti yang sebenarnya, bukan Kkiasan. Hal tersebut berdasarkan

pernyataannya berikut:

5" Abu Mansur al-Maturidi, Kitab al-Tauhid..., 166-167.
58Hadariansyah, Aliran-Aliran llmu Kalam..., 226.
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Para hamba adalah orang yang berbuat secara hakikat, dan Allah adalah
Pencipta perbuatan-perbuatan mereka... Bagi para hamba kekuasaan atas
amal-amal perbuatan mereka, bagi mereka kehendak, dan Allah adalah

Pencipta mereka, Pencipta kekuasaan mereka, dan Pencipta kehendak
mereka.

Dalam redaksi yang lain:
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Bagi hamba ada kuasa, kehendak, dan perbuatan yang Allah berikan
kepadanya. Sehingga perbuatan manusia itu adalah perbuatannya secara

hakikat, bukan majaz. Namun, disertai i'tigid bahwa Tuhan adalah
pencipta segala sesuatu.

Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwasanya, menurut Ibnu
Taimiyah, manusia itu pelaku perbuatan dalam arti yang sebenarnya, bukan
kiasan, sedangkan Tuhan adalah pencipta perbuatan tersebut. Namun, disertai
dengan keyakinan bahwa Tuhan itu adalah pencipta segala sesuatu.

Jadi, Ibnu Taimiyah berbeda dengan Muhammad Bakhiet tentang
perbuatan manusia ini. Muhammad Bakhiet berpendapat manusia itu tidak punya
kuasa atas diri mereka sendiri, melainkan semuanya dari Tuhan; sedangkan Ibnu
Taimiyah berpendapat manusia itu punya kuasa atas diri mereka sendiri,
berdasarkan daya yang sudah diciptakan Tuhan pada diri manusia. Namun,
disertai keyakinan bahwa Tuhan itu adalah pencipta segala sesuatu. Perbedaan ini

disebut ushdl al-"aqidah.

*1bnu Taimiyah, Syarh al-’4gidah al-Wasithiyyah..., 79.
60Hadariansyah, Aliran-Aliran llmu Kalam..., 262.
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Dengan demikian, Muhammad Bakhiet senada dengan pendapat Abu
Hasan al-Asy’ari, dan berbeda dengan Abu Mansur al-Maturidi dan Ibnu
Taimiyah. Perbedaannya terletak saat menjelaskan perbuatan manusia.
Muhammad Bakhiet dan Abu Hasan al-Asy’ari berpendapat bahwa perbuatan
manusia itu diciptakan Tuhan dalam arti yang sebenarnya, sedangkan Abu
Mansur al-Maturidi dan Ibnu Taimiyah berpendapat perbuatan manusia itu
diciptakan oleh manusia dalam arti yang sebenarnya.

Dalam konteks ini, nampaknya secara tidak langsung Muhammad Bakhiet

menganggap kafir Abu Mansur al-Maturidi dan Ibnu Taimiyah, karena mereka

berkeyakinan manusia itu bisa berbuat dalam arti yang sebenarnya.

Berikut ini adalah klasifikasi dari pendapat-pendapat ushdl (pokok-pokok

ajaran) ilmu Kalam di atas.

Tabel 4. 1 Klasifikasi Perbandingan Pendapat Pokok-Pokok Ajaran llmu Kalam

Muhammad Abu Hasan | Abu Mansur Ibnu
Bakhiet al-Asy’ari al-Maturidi Taimiyah
No Persoalan
Kalam Perbandingan Pendapat
Tuhan itu Tuhan itu Tuhan itu Tuhan itu
mempunyai mempunyai mempunyai mempunyai
sifat. sifat. sifat. sifat.
Menganggap
Membolehkan @l Gam
Sifat Membolehkan | Membolehkan takwil SIS
L. Tuhan takwil terhadap | takwil terhadap | terhadap ayat- me%/;lz?kan
ayat-ayat ayat-ayat ayat :
Abcr A Ab o A Alir A takwil
mutasyabihat | mutasyabihat | mutasyabihat terhada
tentang sifat- tentang sifat- | tentang sifat- avat-a e?t
sifat Tuhan. sifat Tuhan. sifat Tuhan. yat-ayal
mutasyabihat
tentang sifat-
sifat Tuhan.
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Tuhan dapat Tuhan dapat Tuhan dapat Tur&?lr;hdaa;pat
Melinat dilihat dengan | dilihat dengan | dilihat dengan denaan mata
2. mata kepala mata kepala mata kepala g
Tuhan - S L kepala
manusia di manusia di manusia di manusia di
akhirat kelak. | akhirat kelak. | akhirat kelak. :
akhirat kelak.
Pelaku Pelaku dosa Pelaku dosa Pelaku dosa Pelaku dosa
. . . besar tidak
3. Dosa besar tidak besar tidak besar tidak meniadi
Besar menjadi kafir. | menjadi kafir. | menjadi kafir. kafJir
Membenarkan:
Iman itu tasdik
di hati. Iman itu tasdik
di hati. -
Iman itu tasdik Ima_n 1
di hati dan EEIE €]
pengakuan enh?:II(’uan
dengan lisan. Iman itu dgn gn lisan
Hakikat _ _ tasdik di hati. g ’
4. Iman | Iman itu tasdik dan amal
di hati, perbuatan
pengakuan Iman itu sebagai
dengan lisan, ucapan dan syarat
dan beramal perbuatan. kesempurnaa
saleh sebagai niman.
Syarat
kesempurnaan
iman.
Perbuatan Perbuatan Perbugta}n Perbugta}n
o o manusia itu manusia itu
manusia itu manusia itu diwuiudkan | diwuiudkan
Perbuatan | diwujudkan diwujudkan ) . : :
> Manusia Tuhan dalam Tuhan dalam LBl MEED: | GG [
: . dalam arti dalam arti
arti yang artl yang
yang yang
sebenarnya. sebenarnya.
sebenarnya. | sebenarnya.
Catatan:

Warna kuning merupakan persamaan pendapat dengan pandangan Muhammad

Bakhiet.

Warna hyjau merupakan perbedaan pendapat dengan pandangan Muhammad

Bakhiet.
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Memperhatikan Klasifikasi pemikiran-pemikiran Kalam di atas, dapat
disimpulkan bahwa Muhammad Bakhiet merupakan pengikut aliran A4sy ariyyah.
Artinya, Muhammad Bakhiet mengikuti dan membenarkan pendapat-pendapat
Abu Hasan al-Asy’ari dalam hal akidah. Oleh karena itu, kelompok Ahl al-Sunnah
wa Jamd’ah dalam pandangan Muhammad Bakhiet adalah aliran Asy ariyyah,
yang dipelopori oleh Abu Hasan al-Asy’ari. Hal ini dikarenakan pendapat
Muhammad Bakhiet dan Abu Hasan al-Asy’ari dalam soal-soal ushdl (pokok-
pokok ajaran) ilmu Kalam di atas seluruhnya mempunyai kesamaan.

Dalam konteks ini, Muhammad Bakhiet bukan pengikut Abu Mansur al-
Maturidi dan lbnu Taimiyah, karena di antara mereka mempunyai perbedaan
pendapat dalam soal-soal ushdl (pokok-pokok ajaran) ilmu Kalam di atas. Berikut
ini adalah perbedaan pokok ajaran ilmu Kalam antara Muhammad Bakhiet dengan
Abu Mansur al-Maturidi dan Ibnu Taimiyah:

a. Muhammad Bakhiet membolehkan takwil terhadap ayat-ayat
mutasyabihat tentang sifat-sifat Tuhan, sedangkan Ibnu Taimiyah
menganggap sesat dan bid’ah orang yang melakukan takwil terhadap
ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat-sifat Tuhan.

b. Muhammad Bakhiet berpendapat bahwa perbuatan manusia itu
diwujudkan Tuhan dalam arti sebenarnya, sedangkan Abu Mansur al-
Maturidi dan Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa perbuatan manusia itu
diwujudkan oleh manusia dalam arti sebenarnya.

Dengan demikian, berdasarkan analisis Kalam di atas, kelompok Ahl al-

Sunnah wa al-Jamd’ah dalam pandangan Muhammad Bakhiet adalah aliran
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Asy’ariyyah, yang dipelopori oleh Abu Hasan al-Asy’ari. Dalam konteks ini,
Muhammad Bakhiet bukan termasuk pengikut Abu Mansur al-Maturidi dan Ibnu
Taimiyah.

Demikian analisis Kalam terhadap pandangan Muhammad Bakhiet tentang

i 'tigdd Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah.



